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Abstract

This study examines the disaster communication management process implemented
by MDMC Sragen during drought emergency response. Using a qualitative descriptive
approach, data was collected through observation and interviews with purposive
sampling techniques. Data analysis was conducted through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The communication management theory
applied consists of four key aspects: communication planning, organization,
implementation, and evaluation. The results show that MDMC Sragen coordinates with
various stakeholders for communication planning, forms volunteer teams for
organization, distributes aid during implementation, and conducts regular evaluations
to improve the effectiveness of disaster communication. This study highlights the
importance of synergy among stakeholders in addressing drought disasters.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji proses manajemen komunikasi yang dilakukan MDMC Sragen
dalam tanggap darurat kekeringan. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara dengan teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teori manajemen komunikasi yang digunakan mencakup
empat aspek utama: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MDMC Sragen melakukan
koordinasi dengan berbagai pihak untuk perencanaan komunikasi, membentuk tim
relawan dalam pengorganisasian, mendistribusikan bantuan dalam pelaksanaan,
serta melakukan evaluasi berkala untuk meningkatkan efektivitas komunikasi
bencana. Penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antar pemangku kepentingan
dalam menghadapi bencana kekeringan.

Kata Kunci: Manajemen, Tanggap Darurat, MDMC, Kekeringan
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PENDAHULUAN

Bencana adalah peristiwa yang tidak dapat dihindari yang dapat
terjadi kapan saja dan di mana saja. Bencana dapat berasal dari
sumber alam, non alam, atau sosial. Bencana terdiri dari dua
kategori. Bencana yang terjadi karena peristiwa alam, seperti
gempa bumi, banjir, tsunami, angin topan, dan tanah longsor,
disebut bencana alam. Di sisi lain, bencana non alam adalah
bencana yang terjadi karena peristiwa atau serangkaian peristiwa
non alam, seperti kegagalan teknologi, konflik sosial, terorisme,
dan wabah penyakit.

Bencana diartikan sebagai suatu keadaan yang menyebabkan
kerusakan, kerugian terhadap lingkungan hidup, penyakit, atau
penurunan kualitas pelayanan atau kesehatan, dan yang terjadi
di luar masyarakat atau wilayah yang terkena dampak (Virgiani
et al.,, 2022). Menurut Nurjanah (2021) bencana alam adalah
proses alam yang menyebabkan kematian, kerusakan harta
benda, dan bahaya bagi manusia. Negara ini sering rentan
terhadap berbagai bencana, termasuk bencana cuaca, karena
berada di jalur api dan heterogen. Bencana iklim terjadi ketika
sistem siklus air terganggu, mempengaruhi sumber daya air di
permukaan bumi dan mengganggu stabilitas iklim (Hidayar et
al., 2023).

Kabupaten Sragen, sebagai bagian dari Indonesia, tidak luput
dari ancaman bencana hidrometeorologi seperti kekeringan.
Kekeringan merupakan masalah besar di seluruh dunia, dan
banyak wilayah menghadapi kelangkaan air (Pamunkas, 2024).
Tinggi rendahnya intensitas curah hujan di Indonesia seringkali
menimbulkan bencana hidrometeorologi (Fauzi et al., 2023).
Bencana hidrometeorologi yang kerap terjadi di Indonesia
adalah kekeringan (Fattah & Widyasamratri, 2024). Kekeringan
meteorologi merupakan fenomena alam yang terjadi kembali
akibat berkurangnya curah hujan (Herdita et al., 2023).
Informasi Geografis Kekeringan tidak hanya merugikan harta
benda, namun juga merugikan kesejahteraan sosial, ekonomi
dan lingkungan (Purnomo et al., 2021).

Kekeringan merupakan salah satu dari bencana alam yang
seringkali kurang diperhatikan meskipun berdampak besar pada
ketahanan pangan, kebakaran hutan, dan kematian. Bencana
kekeringan tidak seperti banjir, tanah longsor, dan gunung
meletus. Sementara kekeringan adalah bencana alam yang sering
disebut sebagai bencana yang merangkak, bencana-bencana ini
biasanya terjadi secara mendadak dan dalam waktu yang relatif
singkat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bencana alam ini
sering terjadi secara bertahap, memiliki efek yang tidak
langsung, seringkali tidak terlihat, dan dapat terjadi dalam
periode waktu yang panjang, mulai dari bulanan hingga tahunan
(Van Loon, 2015).

Menurut laporan Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) pada Agustus 2023, beberapa wilayah di Pulau Jawa
terdampak kekeringan, termasuk Kota Serang di Provinsi
Banten. Di Jawa Barat, kekeringan melanda Kabupaten
Sukabumi, Bogor, Bekasi, Subang, Kota Sukabumi, Garut,
Ciamis, dan Cirebon. Di Jawa Tengah, kekeringan juga melanda
beberapa daerah, seperti Tegal, Banyumas, Cilacap, Purworejo,
Magelang, Temanggung, Batang, Kendal, Kota Semarang,

Semarang, Grobogan, Blora, Sragen, dan Klaten. Di Jawa
Timur, daerah Pamekasan, Situbondo, Bondowoso, dan
Jember terkena kekeringan. Kabupaten Gunung Kidul juga
mengalami kekeringan di Daerah Istimewa Yogyakarta
(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2023).

Fenomena El Nifio dan La Nina, yang dapat mengubah
intensitas hujan, jumlah curah hujan, dan suhu udara,
merupakan salah satu penyebab kekeringan di wilayah
Sragen (Yuniasih et al., 2023). Pada tahun 2023, BNPB
melaporkan bahwa tujuh kecamatan di wilayah Sragen
mengalami kekeringan. Pada tahun 2023, Indeks Risiko
Bencana atau IRB wilayah Sragen juga melaporkan
kekeringan dengan skor 18,34.

Kabupaten Sragen memiliki 20 Kecamatan, 12 Kelurahan,
dan 196 Desa, Sragen mempunyai luas 944,57 km2 dan
terdiri dari 42,62% lahan sawah (40129 ha) dan 57,38%
lahan kering (54026 ha), Rata-rata ketinggian Kabupaten
Sragen berada pada 109 meter di atas permukaan laut, dan
dihuni oleh 997.485 orang (BPS Kabupaten Sragen, 2024).

Dari data laporan BNPB di atas terlihat bahwa salah satu
daerah di Jawa Tengah yang masih mengalami kekeringan
adalah Kabupaten Sragen. Kekeringan ini terjadi secara
periodik setiap tahun, biasanya terjadi dari bulan Juni
hingga September. Bahaya kekeringan di Kabupaten Sragen
mengakibatkan kurangnya keberadaan air yang renggang di
bawah kebutuhan dasar manusia, pertanian, ekonomi, dan
lingkunga. Meskipun distribusi air bersih yang dilakukan
oleh BPBD Kabupaten Sragen telah memberikan bantuan
kepada masyarakat terdampak, tetapi hal itu hanya bersifat
sementara dan tidak berfungsi sebagai solusi jangka
panjang. Oleh karena itu, strategi yang lebih komprehensif
diperlukan untuk menanggulangi  kekeringan dan
kekurangan air bersih di wilayah ini.

Kekeringan di Kabupaten Sragen hingga saat ini masih
belum terselesaikan. Untuk meminimalisir adanya Sangat
penting untuk mengantisipasi kapasitas peningkatan dan
kompleksitas bencana di masa depan. Diperlukan
kesiapsiagaan untuk meminimalisir terjadinya korban di
saat bencana datang. Untuk mencegah bencana kekeringan,
kerugian yang semakin meningkat harus diantisipasi. Oleh
karena itu diperlukan suatu penerapan manajemen
komunikasi bencana di Indonesia untuk mengurangi resiko
bencana.

Untuk meminimalisir risiko bencana, penting untuk
meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan dengan
menerapkan prinsip-prinsip manajemen bencana yang benar
(Haeril et al., 2022). Sementara itu, penanganan bencana
alam harus diawasi bersama oleh masyarakat dan pihak
pemerintah.

Muhammadiyah merupakan organisasi masyarakat yang
memiliki Lembaga  Resiliensi Bencana, atau
Muhammadiyah Disaster Management Center yang sering
disebut MDMC dan didirikan pada tahun 2009 (Hariyati,
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2023). MDMC beroperasi di seluruh negara Wilayah Indonesia,
searah dengan wilayah badan hukum Persyarikatan
Muhammadiyah. Dalam operasinya, MDMC dikembangkan di
tingkat Pimpinan Wilayah (Provinsi) dan Pimpinan Daerah
(Kabupaten) (Yuda et al., 2023).

MDMC bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan sumber
daya bantuan bencana di Muhammadiyah. Selain itu, organisasi
ini bertanggung jawab untuk berkoordinasi dengan berbagai
organisasi pemerintah dan non-pemerintah dan memaobilisasi
sumber daya untuk bantuan bencana alam, pencegahan dan
persiapan bencana, serta pembangunan kembali setelah bencana
(Syarifuddin et al., 2022).

Menanggapi permasalahan bencana kekeringan yang melanda
Kabupaten Sragen, dalam hal ini MDMC Sragen memiliki peran
strategis dalam tanggap darurat bencana khususnya bencana
kekeringan. Untuk mendukung organisasi non-pemerintah
dalam menangani bencana kekeringan di wilayah Sragen,
praktik manajemen komunikasi bencana yang dilakukan MDMC
Sragen perlu diketahui dan dipahami agar dapat dilakukan
berbagai upaya penyelesaian bencana.

Dalam mengelola komunikasi saat bencana, diperlukan strategi
komunikasi yang terencana dan sistematis agar koordinasi antar
pemangku kepentingan berjalan dengan baik. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan teori manajemen komunikasi
George R. Terry yang mencakup empat aspek utama dalam
pengelolaan  komunikasi  bencana, yaitu perencanaan
komunikasi, pengorganisasian komunikasi, pelaksanaan
komunikasi, dan evaluasi komunikasi. Perencanaan komunikasi
mencakup bagaimana strategi komunikasi disusun sebelum
bencana terjadi, pengorganisasian komunikasi berkaitan dengan
koordinasi yang dilakukan dengan berbagai pihak terkait,
pelaksanaan komunikasi berfokus pada penerapan strategi
komunikasi dalam situasi darurat, sedangkan evaluasi
komunikasi dilakukan untuk menilai efektivitas komunikasi
dalam tanggap darurat serta upaya peningkatannya di masa
depan. Keempat aspek ini digunakan untuk menganalisis
bagaimana MDMC Sragen menangani komunikasi dalam
tanggap darurat kekeringan, mulai dari tahap persiapan hingga
evaluasi setelah respons dilakukan.

Penelitian ini melengkapi kajian terdahulu yang membahas
pentingnya komunikasi dalam manajemen bencana. (Adli &
Karmila, 2022) menyoroti bahwa komunikasi bencana harus
dilakukan secara kontinu sebelum, saat, dan setelah bencana
terjadi untuk mencegah miskomunikasi dan meningkatkan
efektivitas respons. (Marina et al., 2021) menemukan bahwa
koordinasi komunikasi yang baik dapat mengurangi dampak
bencana dan mempercepat pemulihan daerah terdampak. (Arif
& Lestari, 2021) menekankan bahwa keterlibatan pemerintah
dan masyarakat dalam pengelolaan informasi bencana dapat
meningkatkan kesiapsiagaan dan mengurangi risiko. Namun,
penelitian-penelitian ini belum secara spesifik mengkaji
penerapan teori manajemen komunikasi dalam konteks
kekeringan, khususnya oleh MDMC Sragen.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana MDMC Sragen mengelola komunikasi bencana
dalam tanggap darurat kekeringan dengan menggunakan

pendekatan teori manajemen komunikasi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang efektivitas strategi komunikasi dalam
penanggulangan bencana kekeringan serta memberikan
rekomendasi  untuk meningkatkan koordinasi dan
kesiapsiagaan di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk menganalisis bagaimana MDMC Sragen mengelola
komunikasi dalam tanggap darurat kekeringan. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan anggota
MDMC Sragen, termasuk Wakil Ketua, Ketua Bidang
Sumber Daya Manusia dan Diklat, serta Anggota Bidang
Rehabilitasi dan Mitigasi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan
narasumber yang memiliki Kketerlibatan langsung dalam
penanggulangan bencana kekeringan di Sragen. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi
data yang relevan dari hasil wawancara dan observasi.
Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi
secara sistematis agar dapat memberikan gambaran
mengenai strategi komunikasi yang diterapkan MDMC
Sragen. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
dengan menganalisis pola komunikasi yang digunakan dan
menghubungkannya dengan teori manajemen komunikasi
George R. Terry. Pendekatan ini memungkinkan penelitian
untuk memahami komunikasi dalam tanggap darurat
dikelola secara efektif dan strategi komunikasi dapat
diperbaiki untuk penanganan bencana kekeringan di masa
mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian lapangan peneliti manajemen komunikasi
bencana MDMC Sragen saat tanggap darurat kekeringan
mendapatkan hasil bahwa tingkat risiko untuk setiap macam
bencana di Kabupaten Sragen diperoleh melalui kombinasi
tahap resiko, kerentanan, dan kapasitas. Tabel 1 di bawah
ini menunjukkan rekapitulasi tingkat potensi bencana bagi
setiap jenis kerentanan yang ada di Kabupaten Sragen.
Tabel 1. Potensi Bencana di Kabupaten Sragen

Jenis Bencana Skor Kelas Resiko

Kebakaran hutan 27,51 Tinggi
dan lahan

Banjir 26,56 Tinggi
Kekeringan 18,34 Tinggi
Gempa Bumi 16,51 Tinggi
Cuaca Ekstrim 10,39 Tinggi
Tanah Longsor 9,17 Tinggi

Sumber: Dokumen Kajian Resiko Bencana Kajian Resiko
Bencana Kabupaten Sragen, 2023

Menurut analisis Indeks Rawan Bencana Indonesia (IRBI),
Kabupaten Sragen sangat rentan terhadap bencana
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kebakaran lahan dan hutan, banjir, dan kekeringan. Namun,
bencana cuaca ekstrim dan tanah longsor termasuk dalam
klasifikasi risiko sedang. Kabupaten Sragen menerima skor
risiko 115.11, yang merupakan kategori sedang, menurut
analisis risiko IRBI 2023. Ini didasarkan pada pembatasan yang
ditetapkan oleh BNPB, yang termasuk tahap ancaman atau
bahaya, kelas kerentanan, dan kelas kedudukan yang ditumpang
tindihkan membentuk kelas risiko.

Tabel 2. Potensi Bencana Kekeringan Kabupaten Sragen
Berdasarkan Kecamatan

Luas Bahaya (Ha)

Kecamata S Kelas
n Rerr:da Segan Tinggi Tcl)ta Bahaya
Gesi 1085 319,5 3.626, 4.05 Tinggi
1 6 77 4,84

Jenar 4045 569,4 6.112, 7.08 Tinggi
3 5 99 6,97

Miri 0,00 7542 3722, 4.47 Tinggi
0 21 6,41

Mondokan 0,00 5,24 5046, 5.05 Tinggi
24 1,48

Sukodono 0,22 477,0 4.223, 4.70  Tinggi
7 69 0,98
Sumberlaw 0,00 0,00 6.752, 6.75 Tinggi
ang 36 2,36
Tangen 180,8 220,2 5.238, 5.63 Tinggi
6 1 78 9,58

Tanon 111,8 2.090, 3.008, 5.21  Tinggi
6 29 72 0,64

Total 805,7 4.436, 37.73 429 Tinggi
5 02 1,76 735

3
Sumber: Dokumen Kajian Resiko Bencana Kabupaten Sragen,
2023

Tingkat resiko bencana kekeringan dusun diringkaskan pada
kecamatan dalam Tabel 2 di atas. Di Kabupaten Sragen,
kekeringan biasanya terjadi dari Juni hingga September setiap
tahun. Menurut data pendistribusian air bersih yang dilakukan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), ada 7
kecamatan dari 20 kecamatan di Kabupaten Sragen yang
mengalami bahaya kekeringan. Jumlah dropping air paling
tinggi berlangsung pada periode 2019, berdasarkan hasil analisa
dari BPBD. Namun, dari periode 2019-2022, program distribusi
air masyarakat mulai menurun. Secara keseluruhan, risiko
kekeringan di Kabupaten Sragen tergolong tinggi.

Proses Manajemen Komunikasi Bencana MDMC

Sragen Saat Tanggap Darurat Kekeringan
Pertama, Planning atau perencanaan adalah suatu proses
dalam perancangan yang mengaitak penentuan program dan
haluan untuk tindakan apa yang harus dilakukan untuk
mencapainya. Untuk meraih jangkauan ini, pemilihan keputusan
harus dilakukan dengan menetapkan salah satu alternatif yang
akan berdampak untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan
(Wiludjeng, 2007).
Sementara itu pelaksanaan

tanggap darurat kekeringan

perencanaan merupakan tahap awal dalam manajemen
komunikasi bencana. Penelitian di lapangan menunjukan
bahwa perencanaan sudah dilakukan sebelum penerapan
manajemen komunikasi bencana pada bencana kekeringan.
Karena kekeringan di Kabupaten Sragen terjadi setiap
musim kemarau mendorong pihak MDMC Sragen
menentukan tindakan sebelum kekeringan menjadi lebih
parah.

Dalam perencanaa manajemen komunikasi bencana,
sebagai informan satu memberikan penjelasan: “Dalam
menghadapi bencana kekeringan di Kabupaten Sragen dari
pihak MDMC Sragen tentunya harus melakukan koordinasi
dengan intansi terkait yang dimaksud disini adalah BPBD
Kabupaten Sragen yang bertujuan untuk pertama,
mengetahui informasi terkait kecamatan dan desa mana
saja yang berpotensi terdampak kekeringan. Kemudian
yang kedua tujuan dari koordinasi kepada BPBD Sragen
untuk mencegah terjadinya miskomunikasi, jadi semua
kegiatan tanggap darurat kekeringan yang nantinya
dilakukan MDMC harus di laporkan kepada BDBD
Sragen” (Wawancara Sartono Djati selaku Wakil Ketua
MDMC Sragen pada, 2 Maret 2024).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa MDMC Sragen sangat mengutamakan koordinasi
yang erat dengan BPBD Sragen dengan dua tujuan utama.
Pertama, mendapatkan data yang akurat tentang kecamatan
dan desa yang mungkin terkena dampak kekeringan.
Dengan informasi ini, MDMC Sragen dapat merencanakan
dan mengoptimalkan tanggap darurat untuk memberikan
bantuan dan intervensi yang sesuai dengan sasaran.
Komunikasi yang dilakukan MDMC Sragen kepada BPBD
Sragen menghasilkan informasi daftar potensi wilayah yang
mengalami bencana kekeringan pada musim kemarau 2023
yang sanggup disaksikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Daftar Potensi Wilayah Kekeringan

Kecamatan Desa

Gesi Blangu, Gesi, Poleng,
Slendro, Srawung
Banyuurip, Dawung,

Jenar Jenar, Kandangsapi,
Ngepringan

Miri Bagor, Geneng, Gilirejo
Lama, Gilirejo Baru

Mondokan Kedawung, Gemantar,
Jekani, Pare

Sukodono Baleharjo, Gebang,
Karangnom

Cepokao, Jati, Kacangan,
Mojopuro, Ngargosari,
Ngargotirto, Pagak,
Tlogotirto

Denanyar, Dukuh, Galeh,
Jekawal, Katelan,
Ngerombo, Sigit

Sumberlawang

Tangen

Sumber: Surat Keputusan Bupati Sragen Nomer
360/212/01.3/2023
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Daftar potensi wilayah yang mengalami kekeringan yang dibuat
oleh BPBD Sragen sebagai rencana cepat menyatakan bahwa
komunikasi dilakukan dalam satu arah, artinya pesan
disampaikan dari pihak atas ke pihak di bawahnya. Ini
menunjukkan keberhasilan komunikasi antara BPBD Sragen
sebagai komunikator dan MDMC Sragen sebagai komunikan.
Karena target komunikasi menerima pesan yang disampaikan,
komunikasi ini berhasil. Pada akhirnya, proses tanggap darurat
yang akan dilakukan harus berjalan dengan cara yang paling
efisien.

Selanjutnya tujuan kedua dari koordinasi MDMC Sragen dengan
BPBD Sragen adalah untuk menghindari miskomunikasi.
Koordinasi adalah suatu kerja sama antara instansi, badan unit,
dan masyarakat terkait pelaksanaan tugas dan fungsi atau
kegiatan. Tujuan koordinasi adalah agar mereka dapat
membantu satu sama lain dan melengkapi satu sama lain
sehingga tujuan bersama dapat dicapai dengan baik (Muzdalifah
et al., 2023). Melalui koordinasi dengan semua instansi terkait,
seluruh proses tanggap darurat yang dilakukan MDMC Sragen
dapat dilaporkan dan disesuaikan dengan kegiatan yang akan
dilakukan BPBD Sragen. Hal ini bertujuan untuk memastikan
seluruh upaya tanggap darurat kekeringan berjalan dengan baik.

Dalam pelaksanaan manajemen komunikasi bencana yang
digagas oleh MDMC Sragen, Perencanaan dibuat untuk
merencanakan tanggap darurat bencana termasuk upaya-upaya
yang dilakukan. MDMC Sragen mengambil tindakan cepat
dengan berkoordinasi dengan instansi terkait yang dimaksud
disini adalah Lembaga Amil Zakat, Infag dan Sadagah atau
LAZIZMU. Sebagaimana kutipan wawancara dengan informan
tiga: “Sebelum melakukan tanggap darurat MDMC Sragen
melakukukan perencanaan terlebih dahulu terkait bencana
kekeringan. Dari hal tersebut tentunya kami juga harus
menetapkan strategi dan langkah yang tepat dalam tanggap
darurat kekeringan. Selain itu dari pihak MDMC Sragen juga
melakukan koordinasi dengan LAZIZMU Sragen untuk
memberikan bantuan dalam hal pendanaan kegiatan yang
dilakukan oleh MDMC Sragen dalam masa tanggap darurat
kekeringan. Kerja sama ini memastikan adanya sumber daya
yang memadai untuk merespons keadaan darurat” (Wawancara
Habib Al Hajd selaku Ketua Bidang Sumber Daya Manusia
MDMC Sragen pada 30 Maret 2024).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan tiga,
dapat disimpulkan bahwa MDMC Sragen telah merencanakan
manajemen komunikasi bencana sebelum memulai tanggap
darurat. Dalam perencanaan ini, MDMC Sragen menetapkan
strategi dan tindakan yang tepat untuk menghadapi situasi
darurat. Ini memastikan bahwa setiap tindakan yang diambil
selama masa tanggap darurat mampu dijalankan secara baik dan
searah atas kebutuhan.

Selain itu, MDMC Sragen bekerja sama dengan LAZIZMU
Sragen untuk memberikan dukungan keuangan untuk kegiatan
tanggap darurat. Kerja sama dengan LAZIZMU sangat penting
untuk menjamin bahwa ada sumber daya yang mencukupi bagi
mendukung berbagai tindakan yang dibutuhkan dalam respons
terhadap kekeringan. Kerja sama ini juga memperkuat
kemampuan MDMC dalam menangani bencana dan memastikan
bahwa bantuan yang diberikan dapat mencapai sasaran.

incdfonesa

siaga (:l o: mdmc lazism

Sragen Kekeringan
Warga terdampak butuh air

Donasi darimu
alirkan kebaikan

Sumber: Data Primer, 2024
Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa MDMC Sragen dan
LAZIZMU Sragen telah mencapai tingkat optimal dalam
perencanaan manajemen komunikasi bencana, seperti yang
ditunjukkan dengan pamflet pembukaan donasi sebagai
bagian dari kesiapsiagaan menghadapi kekeringan.

Perencanaan komunikasi dalam tanggap darurat kekeringan
dilakukan MDMC Sragen dengan melakukan koordinasi
awal dengan BPBD Sragen, LAZIZMU, dan pihak terkait
sebelum musim kemarau tiba. Perencanaan ini mencakup
identifikasi wilayah terdampak, penyusunan strategi
distribusi air bersih, serta pengalokasian sumber daya yang
tersedia. Berdasarkan hasil wawancara, MDMC Sragen
menggunakan data historis kekeringan dari BPBD dan
laporan dari masyarakat untuk menentukan daerah prioritas
yang paling membutuhkan bantuan air bersih. Selain itu,
MDMC Sragen juga memanfaatkan media komunikasi
digital seperti WhatsApp Group dan media sosial untuk
mempermudah komunikasi internal dan eksternal. Hal ini
sesuai dengan teori manajemen komunikasi yang
menekankan bahwa perencanaan komunikasi harus
mencakup strategi yang matang untuk memastikan
efektivitas penyampaian informasi dan koordinasi antar
pemangku kepentingan.

Kedua, Organizing atau pengorganisasian merupakan
proses mengkoordinir sumber daya manusia dan lainnya
yang dimiliki organisai. Oleh karena itu, Seorang manajer
harus memahami ide-ide, struktur, dan wewenang
organisasi. (Wiludjeng, 2007).

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Sragen Nomor:
360/212/01.3/2023 tentang Penetapan Status Kesiapsiagaan
dan Tanggap Darurat Kekeringan Pada Musim Kemarau
2023 tanggal 5 Juni 2023. MDMC Sragen membangun
struktur organisasi yang jelas untuk mengelola komunikasi
bencana. Struktur organisasi ini mengharuskan tim tanggap
darurat dibentuk, bekerja sama dengan relawan dan
pemerintah daerah, dan membagi tanggung jawab kepada
setiap anggota tim.
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Selain itu MDMC Sragen mengambil langkah pertama dengan
membentuk tim relawan kekeringan. Tim ini direkrut dari
anggota MDMC Sragen dan unsur Muhammadiyah terkait,
Proses pembentukan tim untuk memastikan bahwa anggota tim
memiliki pengetahuan tentang bencana. Setelah pembentukan
tim relawan, MDMC Sragen menetapkan struktur organisasi
yang jelas untuk mengelola komunikasi bencana. Struktur ini
mencakup penugasan dan tanggung jawab kepada setiap anggota
tim, baik dalam hal pemantauan kondisi kekeringan, distribusi
bantuan, maupun respons terhadap keadaan darurat. Selain itu,
MDMC Sragen juga menetapkan koordinator atau ketua tim
yang bertanggung jawab atas koordinasi dan pengambilan
keputusan dalam situasi tanggap darurat. Selain itu MDMC
Sragen menjalin kerja sama dengan BPBD Sragen dalam rangka
mengoptimalkan upaya tanggap darurat kekeringan. Kerja sama
ini  mencakup pemberian informasi, koordinasi dalam
pelaksanaan kegiatan tanggap darurat dan penanggulangan
bencana. Seperti yang disampaikan informan dua: “7indakan
awal yang dilakukan adalah komunikasi dengan relawan yang
kami miliki untuk mengetahui jumlah personil yang siap untuk
mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan yang kami lakukan saat
terjadinya kekeringan adalah distribusi air bersih kepada
masyarakat yang terdampak. Selain itu MDMC melakukan
koordinasi dengan BPBD melalui Whats app Grub guna
melaporkan kegiatan yang akan kita lakukan dan untuk
mencegah adanya miskomunikasi” (Wawancara Habib Al Hajd
selaku Ketua Bidang Sumber Daya Manusia MDMC Sragen
pada 30 Maret 2024).

Dalam pengorganisasian manajemen komunikasi tekait
kekeringan di Kabupaten Sragen. Informan dua, menjelaskan
bahwa pembagian tim dan koordinasi dengan stakeholder terkait
membutuhkan media komunikasi. Menurut informan dua,
langkah pertama MDMC Sragen adalah berkomunikasi dengan
pihak internal, terutama relawan, untuk mengevaluasi
ketersediaan anggota yang dapat berpartisipasi dalam kegiatan
tanggap darurat. Namun, karena banyak relawan masih sekolah
atau bekerja, MDMC Sragen menghadapi masalah dengan
ketersediaan anggota. Oleh karena itu pihak MDMC Sragen
menggunakan sistem penjadwalan dan pembagian yang
didasarkan pada ketersediaan relawan untuk memastikan bahwa
jumlah anggota yang tersedia dapat dioptimalkan dalam tanggap
darurat.

Selama bencana kekeringan, MDMC Sragen memberikan
bantuan air bersih kepada masyarakat yang terkena dampak
akibat kekeringan. Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan
dasar masyarakat dan mengurangi dampak kekeringan, tindakan
ini merupakan bagian penting. Selain itu, MDMC Sragen
menggunakan WhatsApp Group (WAG) untuk berkomunikasi
dengan stakeholder terkait. Instansi pemerintah seperti BPBD
Sragen, Palang Merah Indonesia (PMI) Sragen, dan Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Sragen termasuk dalam grup ini.
Penggunaan WAG memungkinkan penyebaran informasi yang
cepat dan efektif kepada semua pihak terkait, serta menghindari
miskomunikasi yang dapat menghambat koordinasi dan
tindakan darurat.

Dalam tahap pengorganisasian, MDMC Sragen membentuk tim
relawan khusus untuk menangani distribusi air bersih dan
bantuan lainnya. Struktur organisasi disesuaikan dengan tugas

masing-masing anggota, di mana terdapat tim yang bertugas
melakukan asesmen lapangan, tim yang mengoordinasikan
pengiriman bantuan, serta tim yang berkomunikasi dengan
masyarakat terdampak. Pengorganisasian ini  juga
mencakup pembagian tanggung jawab antara MDMC
Sragen dan BPBD dalam pelaksanaan distribusi bantuan
agar tidak terjadi tumpang tindih dalam penyaluran. Selain
itu, pelatihan kesiapsiagaan bencana juga diberikan kepada
para relawan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
internal dalam organisasi ini berjalan cukup baik karena
adanya struktur yang jelas dan pemanfaatan teknologi dalam
mendukung koordinasi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Marina et al., 2021) yang menunjukkan bahwa
pengorganisasian ~ komunikasi  yang  baik  dapat
meningkatkan efisiensi dalam mitigasi bencana.

Ketiga, Actuating atau pelaksanaan pada tahap ini, setiap
anggota organisasi yang telah diberi tugas kemudian
berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan
organisasi. Selama tahap penggerakan, pemimpin harus
berpartisipasi saat pemilihan keputusan, berkomunikasi
secara baik dengan pemimpin lain, dan memenuhi
persyaratan pemimpin (Datinnisakh, 2022).

Untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang terkena
dampak kekeringan di Kabupaten Sragen, pelaksanaan
manajemen komunikasi bencana dilakukan dengan
mengimplementasikan rencana dan strategi yang telah
disusun sebelumnya. MDMC Sragen melakukan distribusi
air bersih dan bantuan kepada korban yang terdampak
kekeringan. Seperti yang disampaikan oleh informan tiga:
“Kekeringan yang terjadi di Sragen memberikan dampak
signifikan terhadap masyarakat yang terdampak, terutama
kebutuhan air untuk kebutuhan hidup setiap hari. MDMC
Sragen dalam hal ini melakukan tindakan sesuai rencana
awal yang disusun serta berkoordinasi dengan pihak terkait
untuk segera melakukan upaya tanggap darurat untuk
memenuhi  kebutuhan masyarakat yang terdampak
kekeringan dengan melakukan distribusi air bersih”
(Wawancara llham Taufik selaku Anggota Bidang
Rehabilitasi dan Mitigasi MDMC Sragen pada 30 Maret
2024).

Menurut informan tiga menjelaskan bahwa masyarakat
Kabupaten Sragen sangat terkena dampak kekeringan
seperti, lahan pertanian yang kering berdampak langsung
pada ekonomi masyarakat dan berdampak signifikan pada
kebutuhan air bersih sehari-hari. Kekeringan mengganggu
kebutuhan dasar dan mata pencaharian sebagian besar
penduduk yang terdampak. Untuk mengurangi efek
kekeringan, MDMC Sragen memberikan respons yang
cepat dan terorganisir. Sebagaimana yang disampaikan oleh
informan satu:

“Sebagai bentuk respon yang dilakukan oleh MDMC
Sragen untuk meminimalisir dampak kekeringan semakin
meluas yaitu dengan melakukan pendistribusian air bersih
kepada masyarakat yang terdampak, MDMC Sragen juga
memberikan bantuan toren air yang berfungsi untuk
menyimpan cadangan air bersih untuk mencukupi
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kebutuhan masyarakat, lalu MDMC Sragen juga melakukan
penggalangan dana untuk membuat tiga sumur dalam melalui
Lazizmu Sragen sebagai tindak lanjut permintaan Pemerintah
Kabupaten Sragen kepada Pimpinan Daerah Kabupaten
Sragen. Dengan adanya program tersebut kami harap bisa
untuk meminimalisir dampak kekeringan di Kabupaten Sragen”
(Wawancara Sartono Djati selaku Wakil Ketua MDMC Sragen
pada, 2 Maret 2024).

Dalam rangaka meminimalisir dampak kekeringan semakin
parah, berbagai upaya dikerahkan oleh MDMC Sragen,
menyesuaikan data dari BPBD Sragen yang sudah atau belum
menerima pendistribusian air bersih yang nantinya dianggarkan
langsung dari LAZIZMU Sragen dan para donatur lainnya.
Selaku informan satu juga menjelaskan berbagai inisiatif dan
bantuan yang telah dilakukan untuk meminimalisir dampak dari
kekeringan. Data program, jenis, besar, dan sumber bantuan
akan disajikan pada tabel di bawah ini untuk mendukung
pernyataan informan satu dan tiga sebagai upaya tanggap darurat
yang dilakukan MDMC Sragen untuk meminimalisir dampak
bencana kekeringan ini:

Tabel 4. Data Bantuan yang Diberikan MDMC Sragen

Jenis Program Jenis Bantuan Sumber Dana

Pendistribusian air 84 t;\ﬂg!(r: ar Lazizmu Sragen
bersih ersl
(553.500L)
Pengadaan toren 2 toren air Lazizmu Sragen
air kapasitas
3.600L
Bantuan biaya Pimpinan Daerah
pembuatan Muhammadiyah
Pembuatan sumur dal
dalam sumur dalam Kanupaten Sragen
senilai Rp.
75.000,00,-

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa MDMC Sragen melakukan tiga
program tanggap darurat kekeringan di Kabupaten Sragen,
ketiga program yang dimaksud adalah: pendistribusian air bersih
dengan jumlah 84 tangki air bersih dengan total (553.500 Liter)
dengan jumlah penerima manfaat 5.204 KK, pendistribusian dua
toren air berkapasitas 3.600L, dan bantuan biaya pembuatan
sumur dalam kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen
senilai Rp. 75.000.000,- dari tiga program yang dilakukan
MDMC tersebut program pendistribusian air bersih merupakan
program yang setiap tahun dilakukan MDMC Sragen mengingat
potensi bencana kekeringan yang selalu melanda di musim
kemarau. Sementara program pendistribusian toren dan juga
pembuatan sumur dalam merupakan program baru yang
dilakukan MDMC Sragen.

Pelaksanaan komunikasi dalam distribusi bantuan dilakukan
dengan beberapa pendekatan, yaitu komunikasi langsung
dengan masyarakat terdampak, koordinasi dengan BPBD dan
organisasi lain, serta pemanfaatan media sosial untuk
menyebarkan informasi terkait distribusi bantuan. MDMC
Sragen mendistribusikan 84 tangki air bersih (total 553.500 liter)
ke desa-desa terdampak, menyediakan dua toren air berkapasitas

3.600 liter, serta membangun tiga sumur dalam bekerja
sama dengan LAZIZMU Sragen. Dalam praktiknya,
MDMC Sragen menghadapi beberapa kendala komunikasi,
seperti  kurangnya koordinasi di tingkat desa yang
menyebabkan keterlambatan distribusi di beberapa wilayah.
Untuk mengatasi hal ini, MDMC Sragen meningkatkan
intensitas komunikasi dengan kepala desa dan tokoh
masyarakat guna memastikan distribusi air bersih dapat
berjalan lebih lancar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
studi (Adli & Karmila, 2022), yang menekankan pentingnya
komunikasi yang jelas dan berkelanjutan selama situasi
darurat untuk menghindari miskomunikasi dan memastikan
distribusi bantuan berjalan sesuai target.

Keempat, Controlling atau pengendalian adalah suatu
kegiatan untuk menjamin agar rencana tetap dapat
diwujudkan dengan cara yang efektif (Wiludjeng, 2007).
Berdasarkan temuan peneliti dilapangan MDMC Sragen
melakukan pengendalian dan koreksi kinerja selama
mingguan dan bulanan, evaluasi melibatkan pelaksanaan
kebijakan dan kegiatan yang telah direncanakan dan dibahas
dalam rapat bersama oleh anggota tim tanggap darurat
bencana. Evaluasi ini melibatkan semua anggota tim untuk
memahami seberapa baik aktivitas berjalan dan mengetahui
kekurangan sebagai bentuk perbaikan. Sebagaimana yang
disampaikan oleh informan dua:

“Pelaksanaan evalusi kegiatan yang dilakukan MDMC
Sragen saat melakukan tanggap darurat kekeringan adalah
dengan cara mengumpulkan seluruh relawan yang terlibat
dalam kegiatan tersebut untuk meninjau keberhasilan, dan
hambatan yang terjadi saat melakukan proses tanggap
darurat. Evaluasi ini bersifat mingguan dan bulanan.”
(Wawancara Habib Al Hajd selaku Ketua Bidang Sumber
Daya Manusia MDMC Sragen pada, 30 Maret 2024).

Informan satu, juga menekankan hambatan yang dihadapi
saat melakukan tugas kesiapsiagaan dan mitigasi bencana
hidrometeorologi, terutama kekeringan, sebagai berikut:
“Kendala internal yang paling umum adalah kekurangan
personel tetap, tetapi ini dapat diselesaikan berkat
koordinasi. Selain itu, ada masalah komunikasi yang sering
terjadi di lapangan antara sopir truk tangki saat
pendistribusian air. Untuk mengatasi masalah ini, MDMC
Sragen telah membentuk tim penanggung jawab yang
bertanggung jawab untuk mengatur distribusi air dan
memastikan prosesnya berjalan lancar.” (Wawancara
Sartono Djati selaku Wakil Ketua MDMC Sragen pada, 2
Maret 2024).

Evaluasi merupakan bagian penting untuk meninjau
keberhasilan dan hambatan dari suatu program yang sudah
dilaksanakan. Dengan adanya evalusi dapat memperkuat
sistem manajemennya dan mengurangi hambatan di masa
depan. Untuk menjamin respons yang lebih efisien dan
efektif terhadap bencana kekeringan, evaluasi ini
merupakan bagian penting dari proses pembelajaran dan
perbaikan berkelanjutan.

Manajemen komunikasi yang dilakukan MDMC Sragen
mewujudkan salah satu skema yang bermaksud untuk
meminimalisir dampak kekeringan di Kabupaten Sragen
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yang terjadi saat ini. Planning, organizing, actuating,
controlling adalah semua aspek manajemen komunikasi.
Dengan demikian manajemen komunikasi bencana, keterlibatan
dan koordinasi antar pihak pemerintah, stakeholder, dan relawan
sangat penting. Ini diperlukan untuk membangun manajemen
komunikasi bencana yang mampu dipahami maknanya sehingga
feedback yang diinginkan dapat disesuaikan dengan maksud
pesan yang disampaikan.

Evaluasi komunikasi dilakukan secara berkala melalui
pertemuan mingguan dan bulanan, di mana tim MDMC Sragen
meninjau kendala yang terjadi selama pelaksanaan distribusi
bantuan dan mencari solusi untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi di masa depan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
salah satu tantangan utama adalah keterbatasan personel tetap
yang siap terlibat dalam distribusi bantuan. Selain itu, terdapat
kendala teknis dalam penjadwalan pengiriman air bersih,
terutama terkait dengan ketersediaan kendaraan operasional.
Untuk mengatasi hambatan ini, MDMC Sragen membentuk tim
pengawasan distribusi air serta meningkatkan komunikasi
dengan relawan dan masyarakat terdampak. Selain evaluasi
internal, MDMC Sragen juga melakukan koordinasi dengan
BPBD Sragen dan organisasi mitra lainnya untuk meninjau
efektivitas program tanggap darurat yang telah dijalankan.
Penelitian ini mendukung temuan (Arif & Lestari, 2021), yang
menunjukkan bahwa evaluasi komunikasi dalam bencana sangat
penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan efektivitas
strategi komunikasi di masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan sajian analisis data diatas maka peneliti
menyimpulkan bahwa manajemen komunikasi bencana menjadi
sebuah solusi atau strategi dalam upaya tanggap darurat bencana
hidrometerologi seperti kekeringan. Dalam hal tanggap darurat
kekeringan, MDMC Sragen telah menjalankan empat kegunaan
manajemen komunikasi dari George R. Terry meliputi
perencanaan  (planning), pengorganisasian  (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controling). Pertama,
perencanaan yang digunakan oleh MDMC Sragen yaitu dengan
menetapkan strategi yang sudah direncanakan, dalam
perencanaan tanggap darurat kekeringan MDMC Sragen
melakukan kerjasama dengen pihak eksternal yaitu BPBD
Sragen dengan melakukan koordinasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data kebencanaan dan untuk menghindari
miskomunikasi, MDMC Sragen juga berkejasama dengan
Lazizmu Sragen untuk memberikan dukungan keuangan untuk
kegiatan tanggap darurat. Kedua, pengorganisasian yang
dilakukan MDMC Sragen ialah dengan membentuk tim relawan
kekeringan serta menempatkan tugas dari anggota dalam
pelaksanaan tanggap darurat kekeringan. Selain dengan pihak
internal , tanggap darurat kekeringan di Kabupaten Sragen juga
membutuhkan kerja sama dengan pihak eksternal. Ketiga,
pelaksanaan yang dilakukan oleh MDMC Sragen yaitu dengan
melakukan pendistribusian air bersih, pendistribusian tandon air
dan pembuatan sumur dalam, hal ini bertujuan untuk mencegah
dampak kekeringan semakin meluas. Keempat, MDMC Sragen
melakukan pengawasan dengan pemberian arahan kepada
relawan dalam proses tanggap darurat dan untuk meninjau upaya
yang telah dilakukan berhasil terselesaikan atau belum.
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